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RINGKASAN
PROPOSAL PENGAJUAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Remaja merupakan aset penggerak bangsa yang utama dimana keseluruhan tujuan, cita-cita, dan arah negerinya akan dibawa. Jumlah remaja Indonesia yang sekitar 67 juta merupakan segmen terbesar komposisi penduduk Indonesia. Melalui program yang dicanangkan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yaitu program memperbanyak pembentukan pusat informasi dan konseling (PIK) Remaja dan Mahasiswa , diharapkan segala problematika remaja seperti kerentanan terjerumus seks bebas, napza, dan HIV/AIDS akan berkurang atau bahkan menghilang. Melalui program yang telah dilaksanakan dan dinamai dengan GenRe (Generasi Berencana) ini akan dibentuk pusat informasi konseling yang penyuluhannya salah satunya merupakan teman-teman sebaya mereka sehingga diharapkan dapat lebih mudah menyampaikan pesan ke sesama remaja. Pusat informasi dan konseling akan berada di sekolah dan perguruan tinggi. Untuk di Universitas Negeri Semarang ini program tersebut belum terasa kehadirannya, untuk itu seiring dengan semakin komlpeksnya kehidupan remaja yang rentan terhadap pengaruh luar, maka perlu adanya pengintensifan program-program remaja seperti diatas, kemudian dibarengi dengan menganalisis dan meneliti bagaimana dampak atau hasil yang diperoleh setelah program-program tersebut di realisasikan di universitas regional semarang, yang notabene perguruan tinggi adalah tempat para mahasiswa menimba ilmu demi kemajuannya dan kemajuan bangsanya. Sering sekali hal-hal mengenai problematika remaja tidak dianggap serius oleh sebagian masyarakat Indonesia ataupun sesuatu yang wajar ketika para remaja melakukan kesalahan karena pada masa mereka dianggap merupakan masa yang wajar akan sebuah problem-problem kehidupan. Sebenarnya walaupun benar masa remaja merupakan masa yang masih labil, tidklah perlu dibarengi dengan kasus-kasus remaja seperti yang marak terdengar sekarang ini, namun apabila lingkungan disekitarnya dapat mengelola sedemikian rupa, ketidakstabilan tersebut dapat diminimalisir bahkan dapat mengarahkan remaja menjadi lebih potensial bagi negerinya. Untuk itu penelitian mengenai efektivitas program Generasi Berencana tersebut dirasa perlu bagi kebaikan jiwa muda bangsa Indonesia.
Kata kunci : generasi berencana, moral, ketahanan bangsa.









BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
	Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam peradaban dunia kini semakin pesat, segala aktivitas manusia sekarang menjadi serba mudah dan canggih, persoalan jarak dan waktu dalam melakukan pekerjaan atau tugas kini bukanlah sebuah masalah yang besar. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya akses internet telah merambah hampir di seluruh dunia, akses internet yang menunjang komunikasi dan pertukaran informasi seseorang atau sekelompok orang di seluruh penjuru dunia ini nampaknya semakin mudah didapatkan karena biaya yang diperlukan untuk memanfaatkannya murah dan terjangkau serta untuk mendapatkan manfaat akses internet ini relatif sangat mudah.
	Dengan fleksibiitas dan kemudahan penggunaan media sosial tersebut tentunya banyak pula pengguna media sosial diseluruh belahan dunia mulai dari anak-anak sampai orang tua, tidak terkecuali para mahasiswa yang notabene sebagai seorang remaja akhir. Kehidupan kampus dengan berbagai kegiatan didalamnya yang tidak bisa dipisahkan dari ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya telah membawa para mahasiswa untuk lebih akrab dengan akses internet, penggunaan media sosial pun tentunya meningkat pula. Oleh karena itu, tentu terdapat pengaruh negatif dan pengaruh positif yang terkandung dalam penggunaan media sosial dikalangan mahasiswa yang notabene adalah para generasi penerus bangsa yang mulai dirasakan dalam dunia pendidikan.
	Program Generasi Berencana yang dicanangkan oleh BKKBN merupakan sebuah gerakan perubahan untuk mengarahkan generasi muda Indonesia menjadi lebih terarah dan mempunyai rencana dan mempunyai fokus besar terhadap negaranya. Pengarahan pada berbagai aspek memang harus dilakukan termasuk penggunaan media sosial yang paling digemari jiwa muda sebagai alat komunikasi dan berbagi informasi pada dunia luas.
	Setiap bangsa yang telah berani berdiri adalah bangsa yang mempunyai tujuan dan cita-cita. Hal itulah yang akan mengarahkan warga negara Indonesia pada umumnya dan para mahasiswa pada khusunya untuk memaknai arti dari sebuah negara yang bertujuan. Indonesia sendiri secara gamblang menjelaskan tujuan nasionalnya dalam pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”. Batas negara yang kini mulai kabur seiring perkembangan zaman adalah sebuah tantangan bagi para mahasiswa sebagai bagian dari bangsa dan agen perubahan bangsa yang diharapkan mampu membawa Indonesia menjadi negara yang sejahtera sesuai tujuan nasional bangsa Indonesia dan menjaga ketahanan bangsa dari berbagai ancaman dan ganguan yang semakin mengglobal seperti media sosial tersebut. Dan generasi penerus bangsa inilah yang akan mewarisi dan akan mewariskan kehidupan masa kininya untuk perubahan negaranya. Yang menentukan apakah akan menjadi lebih baik atau sebaliknya dan merekalah yang menjadi tiang penopang harapan-harapan bangsa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan sosio-emosi mahasiswa sebagai seorang remaja akhir?
2. Bagaimana peran program Generasi Berencana yang berfokus pada penggunaan media sosial terhadap perilaku atau moral mahasiswa?
3. Bagaimana tanggung jawab mahasiswa sebagai bagian dari bangsa Indonesia dalam mempertahankan negara?

C. Tujuan Program
1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan sosio emosi mahasiswa sebagai seorang  remaja akhir.
2. Untuk mengetahui bagaimana peran Generasi Berencana yang berfokus pada penggunaan media sosial terhadap perilaku mahasiswa.
3. Untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab mahasiswa sebagai bagian dari bangsa Indonesia dalam mempertahankan negara.

D. Luaran Yang Diharapkan
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan antara lain:
1. Untuk memperkaya dan melengkapi kajian teoritik maupun praktis dalam bidang pembelajaran, sebagai upaya untuk menyadarkan mahasiswa akan pentingnya program Generasi Berencana termasuk dalam kontrol penggunan media sosial di lingkungan sekitarnya
2. Sebagai bentuk bacaan yang menyadarkan jiwa para mahasiswa akan tanggung jawab mereka dalam menjaga ketahanan bangsa dan mengingatkan kembali langkah-langkah nyata yang semenjak merdeka telah ditancapkan dan kini harus dilanjutkan oleh para mahasiswa tersebut.
3. Sebagai bentuk penyadaran ulang dan penekanan pentingnya progam BKKBN yaitu GenRe di tingkat Universitas sebagai sahabat mahasiswa memahami dan memberikan solusi atas kehidupannya.













BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
	Masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Seperti halnya perkembangan yang berlangsung di masa kanak-kanak, perkembangan di masa remaja diwarnai oleh interaksi antara faktor-faktor genetik, biologis, lingkungan, dan sosial. Remaja yang hidup di zaman sekarang dihadapkan pada berbagai pilihan gaya hidup yang ditawarkan melalui media, dan kini banyak remaja yang tergoda untuk menggunakan obat terlarang dan melakukan aktivitas seksual di usia yang sangat dini. Hal tersebut dapat dilihat melalui berbagai kejadian di lingkungan sekitar kita dan lewat media sosial pula. Terdapat begitu banyak remaja yang tidak memperoleh kesempatan dan dukungan yang memadai dalam proses menjadi orang dewasa yang kompeten (McLoyd dkk., 2009).
Karakteristik perkembangan :
1. Perkembangan Fisik
	Pada masa remaja akhir, proporsi tubuh individu mencapai proporsi tubuh orang dewasa dalam semua bagiannya. Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan dua ciri, yaitu ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekunder.
2. Perkembangan Kognitif
	Ditinjau dari perkembangan kognitif menuru Piaget, masa remaja sudah mencapai  tahap operasi formal. Remaja, secara mental telah dapat berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir operasi formal lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan masalah daripada berpikir konkret. Pada periode konkret, anak mungkin mengartikan sistem keadilan dikaitkan dengan polisi atau hakim, sedangkan remaja mungkin mengartikannya secara lebih abstrak, yaitu sebagai suatu aspek kepedulian pemerintah terhadap hak-hak warga masyarakat yang mempunyai interes yang beragam (Sigelman & Shaffer, 1995). Implikasi pendidikan atau bimbingan dari periode berpikir operasi formal ini, adalah perlunya disiapkan program pendidikan atau bimbingan yang memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir remaja. Upaya yang dapat dilakukan, seperti penggunaan metode mengajar yang mendorong anak untuk aktif bertanya, mengemukakan gagasan, atau mengujicobakan suatu materi dan melakukan dialog, diskusi, atau curah pendapat (brain storming) dengan siswa, tentang masalah-masalah sosial, atau berbagai aspek kehidupan, seperti agama, etika pergaulan dan pacaran, politik, lingkungan hidup, bahanyanya minuman keras dan obat-obat terlarang.
3. Perkembangan emosi
	Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada masa remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya tersebut. Mencapai kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio - emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai oleh hubungan yang harmonis, saling mempercayai, saling menghargai, dan penuh tanggung jawab, maka remaja cenderung dapat mencapai kematangan emosionalnya. Sebaliknya, apabila kurang dipersiapkan untuk memahami peran-perannya dan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua atau pengakuan dari teman sebaya, mereka cenderung akan mengalami kecemasan, perasaan tertekan atau ketidaknyamanan emosional. Dalam menghadapi ketidaknyamanan emosional tersebut, tidak sedikit remaja yang mereaksikannnya secara depensif, sebagai upaya untuk melindungi kelemahan dirinya. Reaksinya itu tampil dalam tingkah laku malasuai (maladjustment) , seperti bersifat agresif : melawan, keras kepala, bertengkar, berkelahi dan senang mengganggu dan bersifat melarikan diri dari kenyataan : melamun, pendiam, senang menyendiri, dan meminum minuman keras atau obat terlarang. Berbeda dengan remaja yang dalam proses perkembangannya berada dalam iklim yang kondusif, cenderung akan memperoleh perkembangan emosinya secara matang (terutama pada masa remaja akhir). Kematangan emosi ini ditandai oleh (1) adekuasi emosi : cinta kasih, simpati, altruis (senang menolong orang lain), respek (sikap hormat atau menghargai orang lain), dan ramah; (2) mengendalikan emosi : tidak mudah tersinggung, tidak agresif, bersifat optimis dan tidak pesimis (putus asa), dan tidak menghadapi situasi frustasi secara wajar.
4. Perkembangan Sosial
	Pada masa remaja berkembang “social cognition”, yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaannya. Pemahaman ini, mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan mereka (terutama teman sebaya), baik melalui jalinan persahabatan maupun percintaan (pacaran).Dalam hubungan persahabatan, remaja memilih teman yang memiliki kualitas psikologis yang relatif sama dengan dirinya, baik menyangkut interest, sikap, nilai, dan kepribadian.
	Pada masa ini juga berkembang sikap “conformity”, yaitu kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran (hobby) atau keinginan orang lain (teman sebaya). Perkembangan sikap konformitas pada remaja dapat memberikan dampak yang positif maupun yang negatif bagi dirinya.
	Apabila kelompok teman sebaya yang diikuti atau diimitasinya itu menampilkan sikap dan perilaku yang secara moral atau agama dapat dipertanggungjawabkan, seperti kelompok remaja yang taat beribadah, memiliki budi pekerti yang luhur, rajin belajar dan aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial, maka kemungkinan besar remaja tersebut akan menampilkan pribadinya yang baik. Sebaliknya, apabila kelompoknya itu menampilkan perilaku malasuai atau melecehkan nilai-nilai moral, maka sangat dimungkinkan remaja akan menampilkan perilaku seperti kelompknya tersebut.
	Remaja sebagai bunga dan harapan bangsa serta pemimpin di masa depan sangat diharapkan dapat mencapai perkembangan sosial secara matang, dalam arti dia memiliki penyesuaian sosial (sosial adjustment) yang tepat. Penyesuaian sosial ini dapat diartikan sebagai “ kemampuan untuk mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial, situasi, dan relasi”. Remaja dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian sosial ini, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
5. Perkembangan Moral
	Melalui pengalaman atau berinteraksi sosial dengan orang tua, guru, teman sebaya, atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja sudah lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak. Mereka sudah lebih mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep moralitas, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan.
	Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisiknya, tetapi psikologis (rasa puas dengan adanya penerimaan dan penilaian positif dari orang lain tentang perbuatannya).
	Dikaitkan dengan perkembangan moral dari Lawrance Kohlberg, menurut Kusdwirarti Setiono (Fuad Nashori, Suara Pembaharuan, 7 Maret 1997)  pada umumnya remaja berada dalam tingkatan konvensional, atau berada dalam tahap ketiga (berperilaku sesuai dengan tuntutan dan harapan kelompok), dan keempat (loyalitas terhadap norma atau peraturan yang berlaku dan diyakininya).
	Keragaman tingkat moral remaja disebabkan oleh faktor penentunya yang beragam juga. Salah satu faktor penentu atau yang mempengaruhi perkembangan moral remaja itu adalah orang tua. Menurut Adam dan Gullota (183: 172-173) terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa orang tua mempengaruhi moral remaja.
6. Perkembangan Kepribadian
	Kepribadian merupakan sikap sistem yang dinamis dari sifat, sikap dan kebiasaan yang menghasilkan tingkat konsistensi respons individu yang beragam (Pikunas, 1976). Sifat- sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual, emosional, sosial, kognitif, dan nilai-nilai. Setiap orang mempunyai tujuan sama, yakni superioritas, namun cara untuk mengejar tujuan ini tak terhingga jumlahnya. Orang yang satu berusaha menjadi superior dengan mengembangkan inteleknya, yang lain mengerahkan segenap usahanya untuk mencapai kesempurnaan otot. Gaya hidup cendekiawan berbeda dari olahragawan. Cendekiawan membaca, belajar, dan berpikir, hidupnya lebih di belakang meja dan menyendiri daripada orang yang aktif. Cendekiawan mengatur seluk-beluk hidupnya, kebiasaan-kebiasaannya dirumah, rekreasinya, kebiasaannya sehari-hari, hubungannya dengan keluarga, teman dan kenalan, kegiatan sosialnya, sesuai dengan tujuan superioritas intelektualnya. Segala sesuatu dikerjakan dalam rangka tujuan tertinggi ini. Semua tingkah laku orang muncul dari gaya hidupnya. Orang mempresepsikan, mempelajari, dan mengingat apa saja yang cocok dengan gaya hidupnya dan mengabaikan semua sisanya.
	Masa remaja merupakan saat berkembangnya identitiy (jati diri). Perkembangan “identity” merupakan isu sentral pada masa remaja yang memberikan dasar bagi masa dewasa. Dapat juga dikatakan sebagai aspek sentral bagi kepribadian yang sehat yang merefleksikan kesadaran diri, kemampuan mengidentifikasi orang lain dan mempelajari tujuan-tujuan agar dapat berpartisipasi dalam kebudayaannya. Erikson meyakini bahwa perkembangan identity pada masa remaja berkaitan erat dengan komitmennya terhadap okupasi masa depan, peran-peran masa dewasa dan sistem keyakinan pribadi (Nancy J. Cobb, 1992: 75).  Sejak masa anak, sudah berkembang kesadaran akan diri dan masa remaja merupakan saat pertama berkembang usahanya yang sadar untuk menjawab pertanyaan “who am i?” (siapa saya?).
	Masa remaja akhir sudah mampu memahami dan mengarahkan diri untuk mengembangkan dan memelihara identitas dirinya. Dalam proses perkembangan independensi sebagai antisipasi mendekati masa dewasa yang matang, remaja berusaha untuk bersikap hati-hati dalam berperilaku, memahami kemampuan dan kelemahan dirinya , meneliti dan mengkaji makna, tujuan, dan keputusan tentang jenis manusia seperti apa yang dia inginkan, memperhatikan etika masyarakat, keinginan orang tua dan sikap teman-temannya dan mengembangkan sifat-sifat pribadi yang diinginkannya.
	Berdasarkan paparan diatas, dapat dikemukakan bahwa remaja dapat dipandang telah memiliki identity yang matang (sehat), apabila sudah memiliki pemahaaman dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, peran-perannya dalam kehidupan sosial (di lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat), dunia kerja, dan nilai-nilai agama.
7. Perkembangan Kesadaran beragama
	Secara psikologis, masa remaja akhir merupakan permulaan masa dewasa, emosinya mulai stabil dan pemikirannya mulai matang (kritis). Dalam kehidupan beragama, remaja sudah mulai melibatkan diri kedalam kegiatan-kegiatan keagamaan. Remaja sudah membedakan agama sebagai ajaran dengan manusia sebagai penganutnya diantaranya ada yang shalih dan ada yang tidak shalih. Pengertian ini memungkinkan dia untuk tidak terpengaruh oleh orang-orang yang mengaku beragama, namun tidak melaksanakan ajaran agama atau perilakunya bertentangan dengan nilai agama.
Kajian yang pernah dilakukan oleh Erik Qualman dalam Soycialnomics How Social Media Transforms The Way We Live and Do Business (2010) menjelaskan tentang dampak media sosial seperti Facebook, Twitter, dan lainnya bagi kepribadian seseorang. Qualman pernah mengungkapkan dua dampak dari media sosial, yakni preventative behavior dan braggadocian behavior. Preventative behavior diumpamakan dengan “live your life as if your mother is watching”. Kalimat itu menunjuk pada orang yang selalu update status di media sosial. Orang yang masuk dalam tipe ini adalah individu yang selalu berhati-hati dalam mem-post status, meng-upload gambar, atau nge-tweet. Itu disebabkan karena apa yang dilakukannya dapat diketahui oleh orang lain dan dapat mempengaruhi citra mereka. Mereka yang termasuk kelompok ini biasanya berpikir ulang untuk melakukan hal-hal yang berhubungan dengan media sosial karena seluruh memperhatikan (termasuk mungkin ibu mereka yang sebenarnya).
	Braggadocian behavior menjelaskan tipe orang dengan perilaku itu sangat sering update status atau nge-tweet.Orang tersebut berusaha memberitahukan bahwa dirinya sedang melakukan sesuatu yang dianggap keren. Bahkan biasanya, orang-orang ini juga sering meng-upload foto mereka dengan gaya narsis ditempat-tempat yang menurut mereka layak untuk diketahui orang lain. Mereka beranggapan dengan cara seperti itu, mereka akan dianggap eksis.
	Dalam buku tersebut, Qualman juga menjelaskan bahwa dengan adanya media sosial, maka kematian social schizophrenia akan segera tiba. social schizophrenia yang dimaksud oleh Qualman adalah ketika seseorang berperilaku berbeda tergantung setting di mana ia berada, contohnya adalah menjadi orang yang rajin dan tekun di kantor, tapi pemalas di rumah sendiri, banyak bicara ketika bertemu dengan teman-teman kuliah, tapi pendiam dan sopan sekali di depan teman kantor.
	Lebih lanjut Qualman berpendapat bahwa dengan adanya media sosial, seseorang tidak dapat lagi berpura-pura menjadi orang lain dan memiliki kepribadian berbeda di tempat berbeda. Status-status dan tweet-tweet yang ada akan menunjukan siapa dirinya sebenarnya.Qualman bisa jadi lupa, bahwa media sosial juga bisa membuat seseorang menjadi pembohon. Kajian Qualman di atas tentu tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di Indonesia. Bahwa media sosial telah memengaruhi perilaku individu memang benar, tetapi konteks keIndonesiaan jelas akan ikut mewarnai perubahan dampak media sosial itu. Perubahan proses penyampaian pesan akibat sosial media menjadi bahasan yang tak kalah menariknya untuk dikaji. Penelitian lain yang mencoba menjelaskan fenomena media sosial adalah yang pernah dilakukan oleh Nurudin (2010). Dalam penelitiannya berjudul “Citizen Journalism Sebagai Katarsis Baru Masyarakat” memfokuskan kajiannya pada blog (salah satu media sosial). Ditemukan bahwa, Citizen Journalism (CJ) bisa dijadikan alat untuk menyalurkan perasaan hati seseorang, kontrol sosial terhadap ketimpangan, ketidakadilan yang ada di sekitarnya. Para Blogger yang diteliti semuanya mengungkapkan bahwa lewat CJ lah pesan-pesan yang disampaikan bisa disalurkan. Mereka tidak mau menyalurkan lewat mainstream media (cetak dan elektronik) karena belum tentu dimuat, sebab media itu mempunyai kepentingan yang berbeda dengan kepentingan pembacanya. Bahkan, apa yang dilakukan citizen journalist (praktisi CJ) mempunyai dampak yang luar biasa. Berbagai kasus yang ada ditanah air bisa berdampak luas akibat tulisan-tulisan dalam CJ, contohnya adalah kasus Prita Mulyasari.
	Media sosial (Social Networking) adalah sebuah media online dimana para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, sosial network atau jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki mungkin merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
	Materi-materi negatif yang sering terdapat dalam beberapa situs web:
Kekerasan, baik yang ditampilkan melalui kata atau kalimat ataupun melalui bentuk visual melalui gambar animasi dan gambar mati serta video game. Pornografi, tema-tema pornografi sering ditawarkan melalui media internet, bahkan banyak sekali situs web yang secara khusus membahas tentang tema tersebut. Bentuknya pun bermacam-macam , ada yang hanya dalam bentuk kata atau kalimat, gambar, animasi maupun video yang seringkali muncul tanpa anda inginkan dalam layar komputer saat sedang online. Kemudian perjudian, materi ini juga seringkali bermunculan dalam media internet. Materi perjudian juga sangat mengganggu karena seringkali terintegrasi dengan situs web pornografi dan seringkali hadir denga sendirinya di layar komputer tanpa diinginkan.
	Ketahanan Nasional (Tannas) Indonesia adalah kondisi dinamis bangsa Indonesia yang meliputi segenap aspek kehidupan nasional yang terintegrasi. Ketahanan nasional berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan untuk mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan, dan gangguan baik yang datang dari luar maupun dari dalam dan untuk menjamin identitas, integritas, kelangsungan hidup bangsa dan negara, serta mencapai tujuan nasionalnya.
	Konsepsi ketahanan nasional Indonesia adalah konsepsi pengembangan kekuatan nasional melalui pengaturan dan penyelenggaraan kesejahteraan dan keamanan yang seimbang, serasi, dan selaras dalam seluruh aspek kehidupan secara utuh dan menyeluruh dan terpadu berlandaskan Pancasila, UUD 1945, dan wawasan nusantara. Dengan kata lain, konsepsi ketahanan nasional Indonesia merupakan pedoman (sarana) untuk meningkatkan (metode) keuletan  dan ketangguhan bangsa yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional dengan pendekatan kesejahteraan dan keamanan.
	Kesejahteraan dapat digambarkan sebagai kemampuan bangsa dalam menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai nasionalnya demi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat secara adil dan merata. Sedangkan keamanan adalah kemampuan bangsa untuk melindungi nilai-nilai nasionalnya terhadap ancaman dari luar maupun dari dalam negeri.
Perusakan moral pada tiap individu melalui media sosial secara kasat mata terlihat lewat berbagai pemberitaan di media sosial itu sendiri. Pencernaan sebuah informasi yang salah dan penggunaan akses media sosial untuk kepentingan yang tidak baik pulalah yang kini membuat moral-moral masyarakat pengguna media sosial menurun. Padahal media sosial tersebut adalah seperti bom waktu apabila kita bisa memanfaatkannya sedemikan rupa dengan segala pelayanan kemudahan yang diberikan dan dapat kita terapkan dengan bijak maka akan tercipta sebuah lingkungan kondusif yang berada dalam lingkup modern namun tetap penuh harmoni kedamaian. Akan berbeda halnya ketika sebuah media sosial dimanfaatkan dengan penuh rasa tidak bertanggung jawab dan tidak ada kontrol dari dalam diri sendiri pada khususnya dan mudah menerima informasi buruk dari media sosial tanpa memfilternya terlebih dahulu. Mereka akan cenderung lebih bermoral rendah yang menciptakan ketidakharmonisan antara ruang modern dan lingkungan disekitarnya. Sehingga penelitian mengenai Penerapan Genre (Generasi Berencana) Di Universitas Regional Semarang Demi Pembentukan Pribadi Mahasiswa Yang Tangguh Untuk Mewujudkan Ketahanan Nasional dirasa penting yang salah satunya berfokus pada penggunaan media sosial dikalangan remaja.




















BAB III
METODE PENELITIAN
A. Dasar Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu untuk menggambarkan Pengaruh media sosial terhadap pembentukan pribadi mahasiswa di Universitas Negeri Semarang yang perlu diwujudkan sebagai tolak ukur ketahanan nasional suatu bangsa. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia (Catherine Marshal, 1995). Poerwandari (2007) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan lain sebagainya. Definisi di atas menunjukkan beberapa kata kunci dalam penelitian kualitatif, yaitu: proses, pemahaman, kompleksitas, interaksi, dan manusia. Proses dalam melakukan penelitian merupakan penekanan dalam penelitian kualitatif oleh karena itu dalam melaksanakan penelitian, peneliti lebih berfokus pada proses dari pada hasil akhir. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini memerlukan waktu dan kondisi yang berubah-ubah maka definisi penelitian ini akan berdampak pada desain penelitian dan cara-cara dalam melaksanakannnya yang juga berubah-ubah atau bersifat fleksibel. Sasaran penelitian kualitatif utama ialah manusia karena manusialah sumber masalah, artefak, peninggalan-peninggalan peradaban kuno dan lain sebagainya. Intinya sasaran penelitian kualitatif ialah manusia dengan segala kebudayaan dan kegiatannya.
	Metode penelitian deskriptif adalah msuatu metode yang banyak dipergunakan dan dikembangkan dalam eneilitian sosisal karena memang banyak penelitian sosial adalah bersifat deskriptif (Nasution, 1982:32). Menurut Whitney (1960) metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Selanjutnya Moh nazir menerangkan bahwa penelitian deskriptif mempelajari masalah masallah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat dalam masyaarakat serta situasi situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan kegiatan , sikap sikap, pandnagan pandangan serta proses proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari fenomena (Nazir, 1988:84)
	Menurut Sumadi suryabrata(1989:20) secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuatdeskripsi mengenai situasi situasi atau kejadian kejadian.dalam arti penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata mata, tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentes hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan makana dan implikasi , walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal hal tersebut dapat mencakup juga metode metode deskriptif. Tetapi para ahli  di bidang penelitian tidak ada kesepakatan menjadi apa sebenarnya penelitian deskriptif itu. Sementara ahli memberikan arti penelitian deskriptif lebih luas dan mencangkup segala macam bentuk penelitiankecuali penelitian historis dan eksperimental. Dalam arti luas ini biasaya digiunakan istilah penelitian survey.	
	Metode diskriptif ini sebagai suatu penelitian yang ditentukan oleh tujuan penelitian, para penulis yang membedakan penelitian dari tujuaan penelitian atas penelitian eksploratif penelitian pengembangan dan penelitian verifikatif (sutrisno Hadi, 1976:3).
	Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, yang digunakan untuk mengumpulkan buku buku yaitu sebagai sumber referensi dalam melakukan penelitian ini.

B. Sumber Data
Sumber data penelitian dibagi 2 (dua) macam, sumber data primer dan sumber data sekunder, hal ini untuk kembali mencocokan data agar valid dan teruji keabsahannya.
1. Sumber data primer diperoleh dari hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan dilakukan di kawasan terdekat Universitas Negeri Semarang, 
2. Sumber data sekunder didapatkan dari artikel, jurnal maupun karya ilmiah yang sudah ada dan di publikasikan sebagai referensi yang keabsahannya dan kevalidannya telah teruji.
C. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses dimana peneliti mencari data yang dibutuhkan guna menunjang penelitian yang tengah dikerjakan. Kegiatan pengumpulan data ini sangat penting sekali  karena  kegiatan  ini  mencari data dari berbagai sumber yang dianggap berkompeten untuk menunjang hasil penelitian  yang  dikehendaki  dan  menghasilkan  data  yang  valid  dan  dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.Untuk itu maka diperlukan penyusunan instrumen pengumpulan data dan penanganan yang serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu  pengumpulan  variabel  yang  tepat.  Berdasarkan  pendekatan  yang dipergunakan  dalam  memperoleh data, maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah:
1.  Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan  kepada  subjek  penelitian.   Dokumentasi  bisa  berupa  buku harian,  surat  kabar,  transkip,  tesis,  desertasi,  majalah,  laporan,  catatan kasus (case records), dan dokumen lainnya.
2.  Observasi
Memberikan  data  khususnya  data  kualitatif.  Pengamatan  tersebut disesuaikan  dengan  tema.  Dalam  penelitian  ini,  penulis  berusaha mengamati objek-objek  yang dapat dimbil sehingga data yang diperoleh merupakan  data  yang  valid  dan  dapat dipertanggungjawabkan.
3. Wawancara atau Interview
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk mengumpulkan keterangan 
tentang  kehidupan  manusia  serta  pendapat -pendapat  mereka.  Dalam 
penerapan, wawancara dijadikan sebagai sarana pelengkap yaitu sebagai 
alat  informasi  dalam  melengkapi  data  dan  sebagai  sarana  penguji  yaitu 
digunakan untuk menguji kebenaran atau ketepatan data yang diperoleh.

D.   Validitas Data
Penyajian Data
Data-data  yang  telah  terkumpul,  baik  data  kualitatif  maupun  kuantitatif diklasifikasikan sesuai dengan jenis-jenis datanya. Setelah itu hasil penelitian disusun  secara  sistematis  dan  runtut  dengan  menggunakan  metode  induktif, yaitu  dengan  berdasarkan  pada  kajian-kajian  pesoalan  yang  bersifat  khusus untuk mengambil dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum. Kesimpulan akan ditarik sebagai jawaban atas permasalahan yang ada.
(1) Tempat penelitian
Semua  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian  ini  diperoleh  dari  beberapa 
tempat narasumber yang berkaitan dengan masalah ini yaitu:
a. Mahasiswa Unnes
b. Mahasiswa Undip
c. Mahasiswa Unika
d. Masyarakat Semarang sebagai bagian yang dekat denagn remaja Indonesia.






































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A.  Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan ke:
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Program Penelitian
	X
	
	
	
	

	
	Pengumpulan data dan informasi awal
	X
	
	
	
	

	
	Perizinan kegiatan
	X
	
	
	
	

	
	Koordinasi tim
	X
	
	
	
	

	
	Menyiapkan instrumen penelitian
	X
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Program Penelitian
	
	X
	
	
	

	
	Penyusunan instrumen penelitian
	
	X
	
	
	

	
	Survei sasaran dan sumber data
	
	X
	
	
	

	
	Penyebaran angket
	
	X
	
	
	

	
	Koordinasi Tim (Lanjutan)
	
	X
	
	
	

	
	Survei sasaran dan sumber data II
	
	
	X
	X
	

	
	Wawancara terhadap narasumber
	
	
	X
	X
	

	
	Penarikan anket
	
	
	
	X
	

	
	Wawancara dan uji keabsahan data
	
	
	
	X
	X

	
	Evaluasi akhir
	
	
	
	
	X

	
	Bimbingan program
	
	
	
	
	

	3
	Pasca Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	X

	
	Monitoring Evaluasi (MONEV) Internal
	
	
	
	
	X

	
	Analisis keberlanjutan kegiatan penelitian
	
	
	
	
	X

	
	Publikasi Penelitian
	
	
	
	
	X

	
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	X







B. Rancangan biaya penelitian
	No
	Jenis Anggaran
	Satuan
	Jumlah
	Biaya
	Total

	A. Bahan Habis dan Peralatan

	1.
	Kertas A4 80 gram
	Rim
	3
	Rp  50.000
	Rp 150.000

	2.
	Sewa kamera digital
	Pcs
	2
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	3.
	Memori Card
	Pcs
	2
	Rp 100.000
	Rp 200.000

	4.
	Tape Recorder
	Pcs
	2
	Rp 350.000
	Rp 700.000

	5.
	Flash disk 8giga
	Pcs
	2
	Rp   10.000
	Rp 200.000

	6.
	Souvenir untuk informan penelitian
	Pcs
	80
	Rp     5.000
	Rp 400.000

	7.
	Penjilidan
	Paket
	1
	Rp   10.000
	Rp   10.000

	8.
	Fotocopy angket
	Lembar
	100
	Rp        300
	Rp   30.000

	9.
	Biaya Print
	Lembar
	80
	Rp        500
	Rp   40.000

	10.
	ATK+Stasionary
	Kali
	1
	Rp 200.000
	Rp 200.000

	11.
	CD-RW
	Pcs
	10
	Rp     5.000
	Rp   50.000

	SUB-TOTAL
	Rp2.230.000

	B. Perjalanan

	1.
	Perjalanan dan akomodasi
	Paket
	1
	Rp 900.000
	Rp 900.000

	SUB-TOTAL
	Rp 900.000

	C. Lain-lain

	1.
	Pembelian Buku+Literatur
	Paket
	2
	Rp 300.000
	Rp 600.000

	2.
	Conecting Internet
	Bulan
	5
	Rp 100.000
	Rp 500.000

	3.
	Biaya komunikasi via telepon
	Bulan
	5
	Rp 100.000
	Rp 500.000

	4.
	Dokumentasi (cetak 2 roll)
	pcs
	100
	Rp      3000 
	Rp 300.000

	5. 
	Modal
	wirausahawan
	50
	Rp2.000.000
	Rp 2.000.000

	6. 
	Investasi
	paket
	1
	Rp1.000.000
	Rp1.000.000

	SUB-TOTAL
	Rp 4.900.000

	TOTAL BIAYA (A+B+C)
	Rp 8.030.000
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